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ABSTRAK

Program bantuan siswa miskin bersifat bantuan langsung kepada siswa dan bukan beasiswa,
karena berdasarkan kondisi ekonomi siswa dan bukan berdasarkan prestasi. Siswa yang mendaftar
sebagai calon penerima BSM harus melengkapi syarat — syarat yang ditentukan pemerintah. Dalam hal
ini pihak sekolah masih melakukan cara manual yaitu dengan memilah — milah berkas yang
dikumpulkan oleh siswa yang mendaftar sebagai peserta BSM. Proses seleksi tersebut membutuhkan
waktu lama dan hasilnya kurang valid.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana cara perancangan metode Naive Bayes
Classifier dalam menentukan kelayakan penerima BSM (2) Bagaimana cara implementasi siswa yang
layak atau tidak layak sebagai penerima BSM.

Metode yang sesuai untuk penelitian ini adalah metode naive bayes. Metode ini dipilih karena
mampu memberikan hasil yang baik dengan cara memadukan antara pengetahuan sebelumnya atau
data training dari data siswa yang sebelumnya mendapatkan BSM dengan pengetahuan baru atau data
testing yang sebelumnya tidak mendapatkan BSM. Sistem ini berguna untuk membantu dan
mempermudah dalam penentuan kelayakan penerima bantuan siswa miskin.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Dapat merancang metode Naive Bayes Classifier
dalam menentukan kelayakan penerima BSM. (2) Mengimplementasi siswa yang layak atau tidak
layak sebagai penerima BSM.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan : Aplikasi ini digunakan sebagai
rekomendasi pihak sekolah dalam menentukan penerima bantuan siswa miskin. Hasil yang didapat
dari aplikasi ini berupa informasi siswa yang layak atau tidak layak menerima bantuan siswa miskin.

KATA KUNCI : Penentuan Penerima Bantuan Siswa Miskin, Metode Naive Bayes

l. LATAR BELAKANG menarik siswa miskin untuk kembali

) o bersekolah, membantu siswa memenuhi
Program bantuan siswa miskin _ )
] kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran,
(BSM) adalah program nasional yang - )
) ) mendukung  program  wajib  belajar
bertujuan untuk menghilangkan halangan o )
) o o pendidikan dasar sembilan tahun (bahkan
siswa  miskin  berpartisipasi  untuk ) )
] o hingga tingkat menengah atas), serta
bersekolah dengan membantu siswa miskin
o membantu kelancaran program sekolah.
memperoleh akses pelayanan pendidikan ) o )
Bantuan siswa miskin (BSM) bersifat
yang layak, mencegah putus sekolah, )
bantuan langsung kepada siswa dan bukan
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beasiswa, karena berdasarkan kondisi
ekonomi siswa dan bukan berdasarkan
prestasi  (beasiswa) mempertimbangkan
beasiswa

kondisi  siswa, sedangkan

diberikan  dengan  mempertimbangkan
prestasi siswa. Dengan adanya BSM ini
dipastikan  setiap anak bisa  terus
bersekolah tanpa memikirkan biaya apapun
dan dapat sekolah secara gratis. Dalam
proses penentuan  penerima BSM di
SMPN 2 Baron masih menggunakan cara
manual dengan cara mengumpulkan berkas
dari siswa dan di pilih satu — satu untuk
mencari siswa Yyang berhak menerima
BSM, dengan cara seperti itu dipastikan
memerlukan banyak waktu dan jumlah
berkasnya pun mencapai ratusan.

Berdasarkan hal tersebut untuk
membantu dalam menentukan kelayakan
penerima bantuan siswa miskin secara
tepat, maka dibutuhkan suatu aplikasi
dengan metode yang tepat dalam
menyeleksi siswa yang layak menerima
BSM dan dapat mempercepat proses
sehingga dapat memberikan pertimbangan
pihak sekolah siswa sebagai penerima
BSM.

Metode yang sesuai  dengan
permasalahan di atas dengan menggunakan
metode Naive Bayes Classifer, Naive
Bayes Classifer adalah sebuah  metode
klasifikasi yang berakar pada teorema

Bayes. Metode pengklasifikasian dengan

YUSUF ZAKARIYA | 13.1.03.02.0124
Fakultas Teknik — Teknik Informatika

menggunakan metode probabilitas  dan
statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan
Inggris  Thomas Bayes, yaitu
memprediksi peluang di masa depan
berdasarkan  pengalaman di masa
sebelumnya sehingga dikenal sebagai
Teorema Bayes.

Pengalaman sebelumnya atau data
training diambil dari data siswa yang
sebelumnya layak menerima BSM dan
tidak layak menerima BSM, dengan
variabel  sebagai  berikut : jumlah
tanggungan, pekerjaan  orang  tua,
penghasilan orang tua, PIP ( program
Indonesia pintar), KIP (kartu Indonesia
pintar), SKM (surat keterangan miskin),
dan status anak. Sedangkan peluang
dimasa depan dari data siswa yang akan
diseleksi untuk menerima bantuan siswa
miskin (BSM).

Dengan adanya aplikasi untuk
menentukan kalayakan penerima bantuan
siswa miskin (BSM) dapat di jadikan acuan
pihak  sekolah dalam menentukan
kelayakan penerima BSM vyang sesuai
persyaratan dan Kkriteria yang telah
ditentukan secara tepat dan mempersingkat
waktu dalam menyeleksi calon penerima
BSM.

Berdasarkan uraian dapat diketahui
bahwa hasil penelitian berupa siswa yang
layak atau tidak layak sebagai penerima

bantuan siswa miskin, maka penulis
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membangun sebuah aplikasi
Implementasi Metode Naive Bayes Dalam
Penentuan Kelayakan Penerima Bantuan
siswa miskin”.
Il. METODE
A. Naive Bayes

Bayes merupakan teknik prediksi
probabilistik sederhana yang berdasar pada
peneraman teorema Bayes (atau aturan
Bayes) dengan asumsi independensi atau

ketidaktergantungan yang kuat (naif).

Prediksi Naive Bayes didasarkan
pada teorema bayes dengan formula umum
sebagai berikut (Prasetyo, 2012) :

P(HIE) = P(E|H) x P(H)

P(E)

Keterangan :

P(HIE) = Probabilitas akhir bersyarat
(conditional probability) suatu
hipotesis H terjadi jika
diberikan (evidence) E terjadi.

P(E|H) = Probabilitas sebuah E terjadi
akan memengaruhi hipotesis
H.

P(H) = Probabilitas awal (priori)
hipotesis H terjadi tanpa
memandang hipotesis apapun.

P(E) = Probabilitas awal (priori)
bukti E  terjadi  tanpa
memandang bukti yang lain.
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B.  Simulasi Perhitungan
Berikut ini adalah simulasi hitungan
dari metode Naive Bayes sebagai contoh
digunakan sebanyak 10 data yang diambil
dari data terdahulu atau data training.
Tabel 1 Dataset Asli Training

Kriteria Calon Penerima Bantuan Siswa

Nama Miskin (BSM) Keputus
an
A B C DIE|F|G

Abdullah | <3 Petani 500rb- T| Y| T| L| Tidak
999rb layak

Abet B <3 Buruh <500rb | Y| T | Y| L[| Layak
Achmad 3-5 | Buruh <500rb | Y| T | Y| L[| Layak
Adibah <3 | Karyawan <1jt Y| T| Y| L| Layak

Swasta
Adit P 3-5 | Petani 1jt- Y| T| Y| L| Layak

1,9it

Aditiya <3 Karyawan 500rb- Y| T| Y| L| Layak

Swasta 999rb
Ady C <3 Buruh <ljt Y| T| Y| L| Layak
Aeis R 3-5 | Petani 500rb- Y| T| Y| L| Layak
999rb
Afriyand | <3 Petani 1jt- Y| T| Y| L| Layak
ani 1,9t
Agil <3 Petani 500rb- Y| T| Y| L| Layak
Riski 999rb

Tabel 2 Data Uji atau Testing

Nama A B C D E F G Keputusan

Yusuf <3 buruh <500rh Y T|Y L 7?

Dari tabel di atas akan diambil variabelnya
secara acak dan di hitung menggunakan
metode Naive Bayes untuk menentukan
apakah Yusuf layak atau tidak layak

sebagai penerima BSM.
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Keterangan Kriteria :

1. Nama merupakan nama dari siswa
SMPN 2 Baron

2. Kiriteria yang dibutuhkan dalam untuk
menentukan siswa penerima BSM :

1) A adalah  kriteria  jumlah
tanggungan orang tua memiliki pilihan < 3,
3-5,dan >5.

2) B adalah pekerjaan orang tua yang
memiliki pilihan diantaranya : buruh,
petani, pedagang kecil, karyawan swasta,
wiraswasta, PNS/TNI/Polri.

3) C adalah penghasilan orang tua
diantanya memiliki pilihan sebagai berikut
< 500, 500rb - 999rbh, <1jt, 1jt-1,9jt , 2jt-
4,9jt.

4) D adalah penerima PIP/program
Indonesia pintar memiliki pilihan ya atau
tidak.

5) E
Indoensia pintar memiliki pilihan ya atau
tidak.

6) F

keterangan miskin memiliki pilihan ya

adalah penerima KIP/Kkartu

adalah penerima SKM/surat

atau tidak.
7) G adalah status anak yang
memiliki pilahan lengkap, yatim, piatu

atau yatim piatu.
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Keterangan Pilihan :

<3 : jika memiliki jumlah tanggungan
kurang dari tiga.

3 — 5 : yang memiliki tanggungan mulai
dari tiga, empat dan lima.

>5 : yang memiliki tanggungan lebih dari
lima atau lima ke atas.

<500 : jika berpenghasilan di bawah Rp.
500.000.

500rb - 999rb : yang berpenghasilan mulai
dari Rp. 500.000 - Rp. 999.000.

<1jt: yang memiliki penghasilan di bawah
Rp 1.000.000.

1jt-1,9jt : memiliki penghasilan antara Rp.
1.000.000 - Rp. 1.999.000.

2jt-4,9jt : jika memiliki penghasilan antara
Rp. 2.000.000 - Rp.  4.999.000.

T :Tidak

Y :Ya

L :Lengkap = keluarga masih
lengkap

Yt : Yatim = tidak berayah lagi

(karena ditinggal mati)

YP : Yatim Piatu = sudah tidak berayah
dan beribu lagi

P :Piatu = tidak beribu lagi
(karena ditinggal mati)

Perhitungan :

Tahap 1: Menghitung jumlah kelas/label :
P(Y=layak) = 9/10

P(Y=tidak layak) = 1/10

simki.unpkediri.ac.id
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Tahap 2 : Menghitunng jumlah kasus sama
dengan kelas yang sama :

P(A = <3| y=layak) = 6/9

P(A = <3| y=tidak layak) = 1/1

P(B = Petani | y=layak) = 4/9

P(B = Petani | y=tidak layak) = 1/1
P(C = 1jt—1,9jt | y= layak) = 2/9

P(C = 1jt— 1,9jt | y=tidak layak) = 0/1
P(D =ya | y=layak) = 9/9

P(D = tidak | y=tidak layak) = 1/1

P(E = tidak | y=layak) = 9/9

P(E = tidak | y=tidak layak) = 0/1

P(F = ya | y=layak) = 9/9

P(F = ya | y=tidak layak) = 0/1

P(G = lengkap | y=layak) = 9/9

P(G = lengkap | y=tidak layak) = 1/1

Tahap 3 : Kalikan semua hasil variabel
Layak dan Tidak Layak
P(A) x P(B) x P(C) x P(D) x P(E) x P(F) x
P(G) x |y=layak
=6/9 X 4/9 x 2/9 x 9/9 x 9/9 x 9/9 x 9/9 X
9/10 = 0,0592
P(A) x P(B) x P(C) x P(D) x P(E) x P(F) x
P(G) x |y=tidak layak
=1/1x1/1x1/1x1/1x0/1x0/1x1/1x
1/10=0

Tabel 3 Hasil Data Uji atau Testing

Nama A B C D | E | F | G | Keputusan

Sulis <3 | buruh | <500rb | Y | T [ Y | L Layak

Tahap 4 : Bandingkan hasil kelas layak
dan tidak layak karena hasil (P|layak) lebih
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besar dari (P|tidak layak) maka status

keputusannya adalah “layak”.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan  permasalahan  yang
telah dibahas dan diselesaikan maka
terdapat beberapa kesimpulan yaitu :

1. Sistem  penentuan  kelayakan
penerima bantuan siswa miskin
dengan metode naive bayes dapat
dirancang dengan bahasa
pemograman C  Sharp dan
database mysql.

2. Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilakukan, layak atau tidak
layak siswa dapat ditentukan
dengan menggunakan  metode
naive  bayes. Metode  ini

menggunakan data acuan yaitu
data siswa yang menerima bantuan
siswa miskin sebelumnya untuk
siswa yang layak dilihat dari
probabilitas tertinggi dan tidak
layak dari probabilitas terendah.
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